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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perusahaan di 

Indonesia dan Malaysia dalam pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) serta 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Variabel 

independen pengungkapan ISR diukur dengan score ISR dan menggunakan item-

item pengungkapan ISR dari penelitian Othman. Variabel dependen kinerja 

keuangan diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu ROA, ROE. 

Sedangakan nilai perusahaan diukur dengan menggunakan Tobins’Q. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Islamic Social Reporting berpengaruh positif terhadap ROA dan ROE. 

Artinya, apabila perusahaan meningkatkan pengungkapan ISR, maka 

kinerja keuangan perusahaan juga akan meningkat. 

2. Islamic Social Reporting berpengaruh s positif terhadap Tobin’s Q. 

Artinya, apabila perusahaan meningkatkan pengungkapan ISR, maka nilai 

perusahaandipasar  juga akan meningkat. 

3. Terdapat perbedaan praktik pengungkan ISR pada perusahaan yang 

terdaftar di bursa Islamic market stock di Indonesia dan Malaysia memiliki 

perbedaan. 
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5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini tidak dapat menggunakan pengujian regresi linear sederhana 

seperti yang dilakukan pada jurnal acuan penelitian ini yaitu, Othman 

(2009). 

2. Peneliti hanya meneliti adanya perbedaan pengungkapan ISR di Indonesia 

dan Malaysia, namun tidak meneliti perbedaan tersebut terdapat pada 

item-item pengungkapan ISR bagian mana . 

5.3. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan pengngkapan 

ISR dengan negara lainnya yang terdapat pada peringkat 3 teratas IFCI. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi perbedaan ISR di Indonesia dan Malaysia. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti item-item yang 

membedakan Indonesia dengan Malaysia pada pengngkapan ISR. 
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5.4. Implikasi Praktis 

Bagi pemerintah diharapkan dapat membuat peraturan terkait ISR 

sehingga ekonomi Islam di Indonesiasemakin berkembang. ISR juga bisa menjadi 

salah satu kriteria perusahaan yang terdaftar sebagai indeks saham shariah. 

Bagi perusahaan, khususnya yang terdaftar sebagai indeks saham syariah 

diharapkan dapat mengungkapkan Islamic Social Reporting (ISR) perusahaan, 

karena dalam penelitian ini memiliki hasil semakin meningkatnya pengungkapan 

CSR perusahaan, semakin tinggi pula kinerja keuangan dan nilai perusahaan 

dimata investor. 

(Alma, 2011; Arifin & Wardani, 2016; Arshad et al., 2012; Branco & Rodrigues, 

2008; Bursa Malaysia, n.d.; Cahya et al., 2017; Chung et al., 2018; David & 

Markus, 1996; Donaldson & Preston, 1995; Dosky, 2015; Freeman & Mcvea, 

1984; Ghozali, 2016; Griffin & Mahon, 2007; Haniffa, 2002; Hanzaee & 

Sadeghian, 2014; Harahap, Nurlaila; Harmain, Hendra; Siregar, Saparuddin; 

Maharani, 2014; Hassan & Christopher, 2014; Herwanti, Titiek; Irwan, 2017; 

Nahar et al., 2017; “No Title,” n.d.-e; “No Title,” n.d.-d; “No Title,” n.d.-c; “No 

Title,” n.d.-b; “No Title,” n.d.-a; Othman & Md Thani, 2010; Othman et al., 2015; 

Ratri & Dewi, 2017; Saeidi, Sofian, Saeidi, Saeidi, & Saaeidi, 2015; saham 

syariah, n.d.; Vejzagic, 2012) 

  




